Efek Ekstrak dan Fraksi Herbal Peperomia pellucida (L.) Kunth.,  Terhadap Beberapa Bakteri Patogen Kulit by Situmorang, Nurbaity
90
BioLink Vol. 4 (2) Januari 2018 p-ISSN: 2356-458x   e-ISSN:2597-5269
BioLink
JURNAL BIOLOGI LINGKUNGAN, INDUSTRI, KESEHATAN
Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/biolink
EFEK EKSTRAK DAN FRAKSI HERBAL Peperomia pellucida (L.)
Kunth., TERHADAP BEBERAPA BAKTERI PATOGEN KULIT
Extract and Fraction of Peperomia pellucida (L.) Kunth., Herbal’s
Against Several Dermal Pathogenic BacteriaNurbaity Situmorang*Politeknik Kesehatan YRSU Dr. Rusdi*Corresponding author: E-mail: situmorang.n@gmail.com
AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak dan fraksi hebal Peperomia pellucida (L.)Kunth., terhadap beberapa bakteri patogen kulit. Penelitian ini menggunakan tiga jenis bakteri patogenkulit yaitu : Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan Proteus vulgaris. Aktivitasditentukan dari nilai MIC (“Minimal Inhibitory Concentration”) dan MBC (Minimal Bactericidal
Concentration) dengan metode dilusi memakai “Microtitreplate 96-well”. Dari hasil penelitiandidapatkan aktivitas terbaik dari ekstrak adalah terhadap Proteus vulgaris (MIC 7,81 ppm dan MBC 125ppm). Aktivitas terbaik dari fraksi didapatkan pada fraksi n-heksana terhadap Proteus vulgaris (MIC0,63 ppm dan MBC 250 ppm), untuk fraksi etil asetat (MIC 2,50 ppm dan MBC 500 ppm) sedangkanfraksi n-butanol dan fraksi sisa memiliki aktivitas yang sama (MIC 5 ppm dan MBC 500ppm).oxysporum.
Kata kunci: Peperomia pellucida, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Proteus vulgaris
Abstract
This reseach aims extract and fraction of Peperomia pellucida (L.) Kunth., herbal’s against several dermal
pathogenic bacteria . Three kinds of dermal pathogenic bacteria were used : Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis and Proteus vulgaris. Antimicrobial activity was determined base on their MIC
(Minimal Inhibitory Concentration) and MBC (Minimal Bactericidal Concentration) through dilution
method that used “Microtiterplate 96-well”. The Result showed that the best activity of herbal extract was
against Proteus vulgaris (MIC 7,81 ppm and MBC 125 ppm). The most active fraction was showed in n-
hexane against Proteus vulgaris (MIC 0,63 ppm and MBC 250 ppm), the etil acetat fraction (MIC 2,50 ppm
and MBC 500 ppm), while the activity of n-butanol and aquaeous fraction (MIC 5 ppm and MBC 500 ppm,
respectively).
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PENDAHULUANTumbuhan Peperomia pellucidamerupakan alternatif tanaman obatyang memiliki kandungan kimia yangbersifat antimikroba terutamakelompok senyawa – senyawa alkaloid,tannin, saponin, polifenol, minyak atsiridan senyawa lain yaitu kalsium oksalatdan lemak (Dalimartha, 2006). Lebihlanjut Hariana (2006) mengatakanbahwa, semua bagian tumbuhan ini bisadimanfaatkan sebagai obat yaitu untukmengobati abses, bisul, jerawat, radangkulit, luka bakar dan terpukul, penyakitginjal, sakit kepala, penderita demamdan sakit perut. Di Brazil, P. pellucidalebih dikenal dengan sebutan
Coracaozinho dan digunakan dalampengobatan abses, furunkel dankonjungtivitis. Hasil tes farmakologimenunjukkan bahwa P. pellucidamempunyai kemampuan anti inflamasi(Arrigoni-Blank et al., 2004). Khan danOmoloso (2003) juga telahmenunjukkan bahwa ekstrak mentah(“crude extract”) dan fraksi daritumbuhan ini memiliki spectrum yangsangat luas dalam aktivitas antibakteri.Tumbuhan ini mempunyai kemampuanuntuk menghambat aktivitas bakterikarena mengandung saponin danpolifenol. Kandungan senyawa lainseperti peperomin menyebabkantumbuhan ini mempunyai aktivitassitotoksik dan anti kanker (Arrigoni-Blank et al., 2004 ; Xu et al., 2006).Infeksi kulit menempati urutanketiga dan berhubungan  erat dengankeadaaan sosial ekonomi, penyebabyang umum adalah kuman Gram Positifyaitu Staphylococcus dan Streptococcusdan Gram negatif misalnya ;
Pseudomonas aeruginosa, Proteus
vulgaris, Escherichia coli dan Klebsiella(Djuanda, 2003). Menurut hasil surveyyang didapatkan dari BalaiLaboratorium Kesehatan Padang,penyakit kulit yang sering muncul akibatbakteri adalah penyakit kulit yangsering menghasilkan pus (nanah),infeksi luka bakar dan abses yang padaumumnya paling sering disebabkan olehbakteri dari golongan Staphylococcus, P.
vulgaris dan Pseudomonas aeruginosa.Bakteri Staphylococcus aureusadalah salah satu dari sekian banyakpenyebab infeksi purulen akut, seringditemukan sebagai mikroba normalpada kulit, saluran pernafasan, saluranpencernaan dan vagina. S. aureusmenginfeksi manusia dan hewan dengantanda khas yaitu timbulnya peradangan,nekrosis dan pembentukan abses (Volkand Wheeler, 1988). Gejala klinis yangpaling terkenal pada umumnya berupabisul, bengkak yang nyeri di kulitdengan bagian tengah yang nekrotik danjaringan ikat kulit yang reaktif (Ryan,2003). S. epidermidis merupakan bakterikokus Gram positif, sering ditemukanpada kulit dan di membran mukosamanusia dan hewan. Bakteri inimemerlukan jumlah yang cukup untukmenimbulkan infeksi atau disebut jugakurang virulen (tidak dapatmenimbulkan penyakit tetapi dapatmenimbulkan penggumpalan darahdalam rongga yang terbentuk akibatkerusakan jaringan).Bakteri Proteus merupakan kumanGram positif berbentuk batang lurus.Tidak mempunyai kapsul, sangat motildengan flagel peritrik ditandai dengangambaran menyebar (swarming) padabiakan agar. P. vulgaris dapatmenimbulkan penggumpalan darah
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dalam rongga dan berkembang padakulit yang rusak yang kemudianmenimbulkan nanah (Ryan, 2003).Pengobatan terhadap infeksi perlumemperhatikan pemilihan antibiotikyang memiliki sifat toksisitas selektifsetinggi mungkin. Artinya antibiotiktersebut haruslah bersifat sangan toksikterhadap mikroba tetapi relatif tidaktoksik untuk hospes (Setiabudy dan Gan,1995). Selain itu, waktu pemberian dankonsentrasi yang diberikan perlumendapat perhatian agar tidakmenimbulkan kuman yang resisten(Volk and Wheeler, 1988). Akibat dariresistensi serta efek samping yangditimbulkan dalam penggunaanantibiotik maka banyak dilakukanpenelitian tentang bahan obat – obatanlain yang mempunyai efek terapeutikoptimal dan efek samping yangserendah mungkin. Salah satu upayaialah dengan menggunakan bahan obattradisional dimana penggunaannyaharus bisa dipercaya dan dapatdipertanggung jawabkan secara ilmiah(Depkes, 1981). Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitianmengenai : Aktivitas Ekstrak dan FraksiHerbal P. pellucida (L.) Kunth., TerhadapBeberapa Bakteri Patogen Kulit.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilakukan secaraeksperimen dengan menggunakanmetode Dilusi yaitu pengenceranbertingkat dengan memakai alat“Microtiterplate 96-well” secara in vitro.Dimana MIC dan MBC dari ekstrak danfraksi (n-heksana, etil acetat dan n-butanol) dari herbal P. pellucidaterhadap beberapa kuman pada kulit (S.
aureus, S. epidermidis dan P. vulgaris)dapat diketahui secara akurat, dengan 3kali ulangan.
Ekstraksi dan FraksinasiEkstraksiEkstraksi dilakukan dengan caramaserasi dengan pelarut methanol(MeOH), daun P. pellucida yang telahdirajang halus dimasukkan kedalambotol gelap (wadah maserasi) kemudiandimaserasi dengan pelarut methanol.Maserasi dilakukan selama 5 hari dansesekali diaduk, selanjutnya maseratdisaring dan filtratnya diuapkan in
vacuo sampai kental sehinggadidapatkan ekstrak kental methanol.FraksinasiFraksinasi dilakukan denganmenambahkan aquadest pada ekstrakkental methanol tadi sehinggavolumenya menjadi 1 liter. Selanjutnyadifraksinasi dalam corong pisah denganmenambahkan pelarut dengan tingkatkepolaran berbeda mulai dari yang nonpolar (n-heksana), semi polar (etilasetat) dan pelarut polar (n-butanol).Pertama dilakukan fraksinasidengan n-heksana, sehingga diperolehdua fraksi yaitu fraksi n-heksana danfraksi air. Fraksi n-heksana diuapkan in
vacuo didapatkan fraksi kental n-heksan.Fraksi air selanjutnya di fraksinasidengan etil asetat sehingga diperolehdua fraksi yaitu fraksi etil asetat danfraksi air. Fraksi etil asetat diuapkan in
vacuo sehingga didapatkan fraksi kentaletil asetat. Begitu seterusnya denganfraksi n-butanol dan fraksi air.Campuran tersebut sesekali diaduksecara searah sambil dikeluarkan udaradan gas – gas yang terperangkap
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didalamnya. Kemudian setelah kentaldan kering, filtrat dari masing – masingfraksi diuji antibakterinya.
Pengujian aktivitas ekstrak dan
fraksi herbal P. pellucida (L.) Kunth.,
terhadap beberapa bakteri patogen
kulitAktivitas antimikroba danpenentuan Konsentrasi HambatMinimum (KHM) diuji dengan metodadilusi dengan menggunakan plat titermikro dengan 96 lubang“Microtiterplate-96 well” yang telahdisterilkan. Seluruh lubang pada plattersebut, kecuali pada lubang ke-1 diisidengan 180 µl suspense kultur mikrobadan lubang ke-11 dan ke-12 diisi dengan90 µl suspensi kultur mikroba.Sedangkan lubang ke-2 sampai lubangke-10 dengan 100 µl suspensi mikroba.Untuk satu jenis mikroba dibuat tripel.Sampel uji sebanyak 20 µl dimasukkankedalam lubang pertama, yang telahberisi 180 µl suspensi kultur bakteri dandihomogenkan dengan cara mengaduksuspense dalam “Microtiterplate-96well” tersebut dengan pipet mikro.Selanjutnya, pipet 100 µl suspensi padalubang pertama, pindahkan kelubangkedua yang telah berisi 100 µl suspensikultur bakteri lalu homogenkan. Darilubang kedua dipipet sebanyak 100 µlpindahkan ke lubang ke tiga, begituseterusnya sampai lubang ke 10 dan 100µl larutan terakhir dibuang.Untuk kontrol negatif pada lubangke-11 ditambahkan 10 µl Metanol 10%kedalam 90 µl suspensi kultur bakteritadi sehingga diperoleh konsentrasi10%. Sedangkan kontrol positif sebagaipembanding pada lubang ke-12ditambahkan 10 µl larutan Tetrasiklin
16 ppm ke dalam 90 µl suspensi kulturbakteri sehingga diperoleh 16 ppm(KHM  Tetrasiklin = 16 ppm).Daya hambat pertumbuhanmikroba ditunjukkan dengan perbedaankekeruhan pada masing – masing lubang‘Microtiterplate-96 well” setelah masainkubasi yang dapat diamati denganmata (secara visual) dan dibandingkanterhadap kontrol positif dan kontrolnegatif. Kekeruhan pada lubang yangdiamati menunjukkan adanyapertumbuhan mikroba. Konsentrasiterendah dari sampel uji pada lubangyang terlihat bening menunjukkan tidakada atau terhambatnya pertumbuhanmikroba merupakan angka KonsentrasiHambat Minimum (KHM / MIC).
Penentuan MIC (“Minimal Inhibiting
Concentration”)MIC ditandai dengan mengamatikonsentrasi terendah dari sampel ujipada lubang yang terlihat beningmenunjukkan sedikit sekali atau tidakadanya pertumbuhan mikroba setelahmelakukan penanaman pada media danpenghitungan koloni bakteri setelahmasa inkubasi 24 jam, merupakan angkaMBC.
Penentuan MBC (“Minimal
Bactericidal Concentration”)MBC ditandai dengan mengamatikonsentrasi yang lebih tinggi dari MICdari sampel uji pada lubang yangterlihat bening menunjukkan tidakadanya pertumbuhan mikroba samasekali setelah melakukan penanamanpada media dan penghitungan kolonibakteri setelah masa inkubasi 2 x 24jam, merupakan angka MBC.
Analisa data
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Data dianalisis secara kuantitatif.Data yang dianalisis secara kuantitatifyaitu data KHM (MIC) dan data KBM(MBC) dari masing – masing fraksi danekstrak ketiga jenis bakteri tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASANTabel 1. Hasil Uji Aktivitas ekstrak kental herbal P. pellucida (L.) Kunth., terhadap S.
aureus, S. epidermidis dan P. vulgarisNo Bakteri Konsentrasi (ppm) MIC(ppm) MBC(ppm)1000 500 250 125 62,5 31,25 15,63 7,811 S. aureus + + + + + - - - 62,50 2502 S. epidermidis + - - - - - - - 1000,00 -3 P. vulgaris + + + + + + + + ≤ 7,81 125Ket : (+) : aktif(-) : tidak aktifKontrol (+) menggunakan tetrasiklin sebagai pembanding (MIC = 16 ppm)Dari tabel diatas, dapat dilihatbahwa ekstrak kental herbal P. pellucida(L.) Kunth., sangat aktif terhadap P.
vulgaris dibandingkan S. aureus karenanilai MIC nya paling rendah, inimengindikasikan bahwa konsentrasi7,81 ppm sudah dapat menghambatpertumbuhan bakteri atau bersifatbakteriostatik terhadap P. vulgaris dankonsentrasi 62,50 ppm juga bersifatbakteriostatik terhadap S. aureus. Hal inidisebabkan oleh perbedaan kandungandinding sel yang dimiliki bakteriberdasarkan pengelompokan Grampositif dan Gram negatif serta tebalnyapeptidoglikan yang terdapat padadinding sel bakteri Gram positif. P.
vulgaris termasuk  bakteri Gram negatifyang mempunyai tiga lapis dinding yangtipis sehingga mudah ditembus senyawa– senyawa antimikroba yang terdapatpada ekstrak kental herbal P. pellucida
(L.) Kunth., seperti flavonoid, alkaloid,tannin, minyak atsiri dan zat berkhasiatlainnya, sedangkan S. aureus termasukkedalam bakteri Gram positif memilikidinding yang tebal sehingga sulitditembus oleh antimikroba yangterdapat pada ekstrak kental herbal P.
pellucida (L.) Kunth. Menurut Prescott et
al., (1990), bakteri Gram positifmemiliki lapisan peptidoglikan yangtebal pada dinding sel sedangkan Gramnegatif mempunyai lapisanpeptidoglikan yang tipis danlipopolisakarida pada membran luar.Bakteri gram positif berlapis tunggalnamun mengandung lebih dari 50%peptidoglikan dari berat kering selbakteri tersebut, sedangkan bakteriGram negatif hanya mengandungpeptidoglikan sekitar 10% dari beratkeringnya (Pelczar dan Chan, 1989).Ditambahkan oleh Nicklin et al., (1999),
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dinding sel bakteri terdiri daripeptidoglikan yang memberikan selbakteri ketahanan, kekuatan danperlindungan terhadap lisis.Adapun perbedaan respon yangdiberikan S. aureus dengan S.
epidermidis adalah mungkin disebabkankarena perbedaan sifat bakteri itusendiri. Hal ini sesuai denganpernyataan Pelczar dan Chan (1989)jenis bakteri yang berbeda akanmemiliki sifat yang berbeda sehinggarespon yang diberikan terhadapantimikroba juga berbeda. Sepertidiketahui bahwa S. aureus lebih pekaterhadap senyawa yang bersifatmematikan pada kuman – kuman grampositif (Bonang dan Koeswardono,1982). Ditambahkan Chattopaday et al.,(2001) bahwa ekstrak kasar yangmengandung flavonoid, triterpen dansteroid menunjukkan aktivitasantimikroba terhadap beberapa strainyaitu S. aureus, Streptococcus faecalisdan Escherichia coli.Dari data tersebut juga dapatdilihat bahwa ekstrak kental herbal P.
pellucida (L.) Kunth., lebih aktif dalammenghambat pertumbuhan bakteri P.
vulgaris dibandingkan tetrasiklin. Hal inidapat disebabkan karena ekstrak kentalherbal P. pellucida (L.) Kunth.,mengandung berbagai senyawametabolit sekunder diantaranyaflavonoid, monoterpenoid,seskuiterpenoid, kuinon (Muhtadi,2004), saponin, tanin, alkaloid danminyak atsiri (Dalimartha, 2006).Cowan (1999) mengatakan bahwasenyawa – senyawa seperti fenol,saponin dan tanin yang terdapat padatumbuhan merupakan antimikroba dansebagai senyawa untuk pertahanantubuh dari serangan penyakit. Target
serangan ekstraseluler, mengendapkanprotein dan mengganggu pembentukandinding sel. Sedangkan aktifitasflavonoid sebagai antimikroba adalahkarena kemampuannya merusakmembran mikroba (Tsuchiya, 1996).Nilai MBC (Minimum Bactericidal
Concentration) yang didapat dariekstrak kental herbal P. pellucida (L.)Kunth., terhadap masing – masingbakteri S. aureus dan P. vulgaris adalah250 ppm dan 125 ppm. Konsentrasitersebut mengindikasikan bakteriosidterhadap kedua jenis bakteri. Dariperbedaan nilai tersebut dapatdikatakan bahwa bakteri P. vulgarislebih mudah dibunuh oleh ekstrakkental herbal P. pellucida (L.) Kunth.,dibandingkan dengan S. aureus. Dayabunuh suatu ekstrak dipengaruhi jugaoleh permeabilitas dinding sel bakteri.Daya bakterisid dari fenol yang bekerjadengan cara merusak membrane bakterimengakibatkan cepat hilangnyakandungan sitoplasma bakteri sehinggamenyebabkan lisis dan bakterimengalami kematian (Nogrady, 1993).Turunan fenol juga berinteraksi dengansel bakteri melalui absorbs sehinggaterbentuk ikatan protein-fenol yanglemah yang selanjutnya diikuti olehpenetrasi fenol ke dalam sel yangmenyebabkan presipitasi sertadenaturasi protein (Siswandono danSoekardjo, 1995). Hal ini diperkuat olehpernyataan (Jawetz, 1996), bahwa salahsatu prinsip kerja antimikroba adalahmelalui penghambatan fungsi membransel. Jika intergritas fungsional membransitoplasma dirusak oleh suatu zatantimikroba, maka makromolekul danion lolos dari sel, akibatnya sel rusakdan terjadi kematian.
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Penelitian ini menggunakantetrasiklin sebagai kontrol positifdengan nilai MIC sebesar 16 ppm dandari hasil percobaan juga didapatkannilai MIC yang sama dengan nilai MBCnya. Hal ini membuktikan bahwa padakonsentrasi 16 ppm bakteri uji yangdigunakan dapat dibunuh oleh antibiotiktersebut. Jika dibandingkan dengan nilaiMBC masing – masing ekstrak, nilai MBC
kontrol positif lebih baik. Hal inidikarenakan tetrasiklin bekerja denganmenghambat biosintesis protein (padasaat translasi) yang terjadi di ribosom(Schunak, 1990). Katzung (1998)menambahkan bahwa tetrasiklinmempunyai kemampuan untukmenghilangkan ion – ion logam yangpenting bagi kehidupan bakteri, sepertiion Mg.Tabel 2. Nilai MIC dan MBC dari Fraksi Ekstrak Herbal P. pellucida (L.) Kunth., terhadap
S. aureus, S. epidermidis dan P. vulgarisNo Fraksi Bakteri Nilai MIC (ppm) Nilai MBC (ppm)
1 n-hexana S. aureus 7,81 500etil acetat 31,25 500n-butanol 125,00 1000Sisa 125,00 1000
2 n-hexana S. epidermidis 250,00 > 1000etil acetat 250,00 > 1000n-butanol > 500,00 > 1000Sisa > 500,00 > 1000
3 n-hexana P. vulgaris ≤ 0,63 250,00etil acetat 250,00 500n-butanol 5,00 500Sisa 5,00 500Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwafraksi ; n-heksana, etil asetat, n-butanoldan sisa memiliki aktivitas yang berbedaterhadap bakteri S. aureus, S. epidermidisdan P. vulgaris, hal ini ditunjukkan olehnilai MIC dan MBC yang bervariasi darimasing – masing fraksi terhadap ketigajenis bakteri. Fraksi n-heksana memilikiaktivitas yang paling baik dari semuafraksi terhadap S. aureus yaitu dengannilai MIC 7,81 ppm dan MBC 500 ppm,fraksi etil asetat mempunyai MIC 31,25ppm dan MBC 500 ppm, sedangkanfraksi n-butanol dan sisa mempunyainilai MIC yang sama yaitu 125 ppm danMBC 1000 ppm, merupakan angkapaling tinggi sekaligus memperlihatkan
aktivitas paling rendah jikadibandingkan dengan dua fraksi lainnyaterhadap S. aureus. Berbeda denganaktivitas masing – masing fraksiterhadap S. epidermidis, fraksi n-heksanadan etil asetat mempunyai nilai MICyang sama yaitu 250 ppm dan MBC>1000 ppm, tingginya nilai MBCmengindikasikan bahwa kedua fraksitersebut tidak aktif dalam membunuh S.
epidermidis, sedangkan untuk fraksi n-butanol dan sisa dapat dikatakan bahwakedua fraksi tersebut tidak memilikinilai MIC > 250 ppm dan MBC > 1000ppm. Selanjutnya, fraksi yang diujikanterhadap bakteri P. vulgarismemberikan pengaruh yang sangat baik
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terhadap bakteri tersebut, jikadibandingkan dengan kontrol positiftetrasiklin (MIC 16 ppm), aktivitaskeempat fraksi masih lebih baik dalammenghambat pertumbuhan bakteritersebut. Fraksi n-heksana mempunyaiaktivitas yang paling baik dari semuafraksi terhadap P. vulgaris yaitu dengannilai MIC ≤ 0,63 ppm, jika dibandingkandengan nilai MIC tetrasiklin (16 ppm)maka fraksi n-heksana memilikiaktivitas 25 kali jauh lebih baik dalammenghambat pertumbuhan P. vulgarisdan untuk nilai MBC yaitu 250 ppm.Fraksi etil asetat juga memberikanaktivitas yang baik terhadap P. vulgarisyaitu dengan nilai MIC 2,5 ppm (enamkali jauh lebih aktif dari padatetrasiklin) dan nilai MBC 500 ppm,sedangkan fraksi n-butanol dan sisamemiliki aktivitas yang sama yaitu MIC5 ppm dan MBC 500 ppm. Adanyakesamaan nilai MIC dan MBC yangditunjukkan oleh fraksi n-butanol dansisa terhadap masing – masing bakterimengindikasikan bahwa kedua fraksi inimemiliki aktivitas yang sama terhadapmasing- masing bakteri.Dari semua perlakuan juga dapatdiketahui bahwa keempat fraksi sangataktif terhadap P. vulgaris, hal iniditunjukkan dengan angari P. vulgarisMIC yang berkisar antara 0,63 – 5,00ppm. Sensitivitas yang tinggi dari P.
vulgaris ini dibandingkan denganbakteri uji lainnya terhadap keempatfraksi kemungkinan disebabkan olehperbedaan ketebalan lapisanpeptidoglikan dari masing – masingbakteri uji. Dimana P. vulgaris termasukkedalam golongan bakteri Gram negatifyang mempunyai lapisan peptidoglikanyang tipis dan tidak mempunyai kapsulsehingga memudahkan antimikroba
masuk kedalam sel (Pelczar dan Chan,1989).Berdasarkan nilai MIC dari masing– masing fraksi, dapat dikatakan bahwakeempat fraksi tersebut lebih aktifdibandingkan tetrasiklin dalammenghambat pertumbuhan P. vulgaris.Hal ini berarti masing – masing fraksimempunyai kemampuan menariksenyawa – senyawa aktif yang terdapatdidalam herbal P. pellucida (L.) Kunth.,sesuai tingkat kepolarannya secaraoptimal seperti ; minyak atsiri, alkaloid,tannin, flavonoid dan saponin. Masduki(1996) menyatakan bahwa minyak atsiridapat menghambat pertumbuhan ataumematikan bakteri dengan menggangguproses terbentuknya membrandan/atau dinding sel hingga membuatmembran atau dinding sel tidakterbentuk atau terbentuk tidaksempurna sedangkan tanin mempunyaidaya antibakteri dengan caramempresipitasi protein, karena didugatanin mempunyai efek yang samadengan senyawa fenolik. Efekantibakteri tanin antara lain melaluireaksi dengan membran sel, inaktivasienzim, dan destruksi atau inaktivasifungsi materi genetik.Alkaloid berperan dalammengganggu terbentuknya komponenpenyusun peptidoglikan pada selbakteri, sehingga lapisan dinding seltidak terbentuk secara utuh danmenyebabkan kematian sel tersebut(Robinson, 1998). Muhtadi (2004)menambahkan bahwa tanaman ini jugamengandung quinon. Aktivitas quinondiketahui dapat membentuk kompleksyang bersifat irreversible dengan asamamino nukleofilik dalam protein yangsering menghantarkan inaktivasiprotein dan kehilangan fungsi sehingga
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menghambat proses terbentuknyamembran/dinding sel.Untuk nilai MBC, tetrasiklin (16ppm) masih lebih baik dari pada nilaiMBC dari keempat fraksi. Karena padakonsentrasi 16 ppm tetrasiklin dapatmembunuh bakteri S. aureus, S.
epidermidis dan P. vulgaris. Hal initerbukti dalam percobaan setelahdilakukan pengamatan 2 x 24 jam yangdiperlakukan terhadap bakteri ujimemperlihatkan warna bening padatiterplate. Sementara fraksi n-heksana,etil asetat, n-butanol dan sisa baru dapatmembunuh pada konsentrasi 250 –1000 ppm. Menurut Turner (1991) cit.Alen (2005), suatu ekstrak tanaman bisasaja lebih aktif dalam membunuhdibandingkan fraksinya, karenakeaktifan suatu senyawa ditentukanjuga oleh kelarutan dari zat – zat yangaktif yang terkandung dalam senyawatersebut serta sinergitas dari beberapazat aktif yang terdapat pada ekstraktanaman tersebut.Dari keempat fraksi yangdigunakan, dapat dinyatakan bahwafraksi n-heksana merupakan fraksi yangpaling aktif terhadap semua jenisbakteri yang diujikan kecuali terhadap S.
epidermidis. Hal ini dapat dilihat darinilai MIC nya yang paling rendah padabakteri P. vulgaris ≤ 0,63 ppm dan padabakteri S. aureus 7,81 ppm. Dari datatersebut dapat dikatakan bahwa fraksin-heksana mengandung senyawa aktifantibakteri patogen kulit terutamaterhadap P. vulgaris dan S. aureus, yangmana seperti diketahui fraksi n-heksanamampu menarik senyawa – senyawanon polar yang mudah menguap sepertiminyak atsiri yang bersifat antimikroba.
Fraksi n-heksana juga menunjukkanaktivitas antioksidan. Adanya aktivitasantioksidan menunjukkan bahwaadanya efek fenolik yang terdapat dalamtanaman ini. Sifat senyawa fenolik yanglarut lemak menyebabkan aktivitasnyalebih besar terhadap P. vulgarisdibandingkan S. aureus. Hal inidisebabkan karena P. vulgarismerupakan bakteri Gram negatif yangmengandung banyak lipid dari padaGram positif (S. aureus). Dimanasemakin banyak fenol yang terlarutdalam lemak akan menyebabkanaktivitas antimikrobanya semakin besarpula dengan menyebabkan kerusakanstruktural atau pengubahan mekanismepermeabilitas mikrosom, lisosom, dandinding sel.Senyawa aktif lainnya daritanaman ini adalah peperomin yangmempunyai aktivitas sitotoksik danantikanker. Maka diduga senyawa inijuga bersifat sitotoksik terhadap P.
vulgaris. Ditambahkan Khan danOmoloso (2003) bahwa telah diisolasibeberapa senyawa flavonoid daritanaman ini yaitu ; acacetin, apigenin,
isovitexin dan pellucidatin. MenurutBasile et al., (1999) bahwa apigenin aktifdalam menghambat pertumbuhanbeberapa bakteri Gram negatif salahsatunya P. vulgaris dengan caramengendapkan protein dan merusakpembentukan dinding sel sehinggaselnya menjadi rusak dan mati.Dihubungkan dengan penelitian ini,diduga adanya senyawa antibakteripathogen kulit yang terkandung dalamfraksi n-heksana, fraksi etil asetat danfraksi n-butanol dari herbal P. pellucida(L.) Kunth., Namun fraksi n-heksana
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dapat dikatakan lebih aktifdibandingkan ketiga fraksi lainnyakarena diduga lebih banyak menariksenyawa aktif yang bersifat antibakteripathogen kulit. Hal ini terlihat dari nilaiMIC dan MBC yang lebih rendahdibandingkan ketiga fraksi lainnya.Dilihat dari rumus struktur senyawapeperomin yang terkandung dalam P.
pellucida (L.) Kunth., senyawa inimengandung naphthalene, dimanaperubahan gugus fungsi methoxy dan –OH akan mempengaruhi efekaktifitasnya (Xu et al., 2006).Sebagaimana diketahui naphthalenejuga mempunyai efek terapeutik sebagaiantiseptik yang biasanya digunakanuntuk bakteri penginfeksi usus dananthelminthic (Budavari, 1996), denganadanya senyawa ini juga menyebabkantanaman ini berpotensi untuk
mengobati sakit perut (Khan danOmoloso, 2003).
Gambar 1. Struktur PeperominDari hasil tersebut diatas, dapatdiketahui bahwa ekstrak kental danfraksi herbal P. pellucida (L.) Kunth.,sangat berpotensi untuk dikembangkansebagai obat fitofarmaka anti bakteripatogen kulit khususnya yangdisebabkan oleh S. aureus (misalnya ;jerawat, bisul, furunkel, karbunkel dan
abses) dan P. vulgaris (misalnya ; bisul,kudis dan radang kulit).
SIMPULANBerdasarkan penelitian yangdilakukan tentang aktivitas  ekstrak danfraksi herbal P. pellucida (L.) Kunth.,terhadap bakteri pathogen kulit makadapat diambil kesimpulan sebagaiberikut : Ekstrak dan fraksi herbal P.
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pellucida (L.) Kunth., dapat digunakansebagai antibakteri patogen kulit yangdisebabkan oleh S. aureus dan P.
vulgaris. Sedangkan terhadap S.
epidermidis dapat dikatakan tidak aktif.Konsentrasi hambat minimum dariekstrak kental herbal P. pellucida (L.)Kunth., masing – masing terhadap S.
aureus dan P. vulgaris adalah 62,50 ppmdan 7,81 ppm, dengan nilai KonsentrasiBunuh Minimum masing 0 masing nyaadalah 250 ppm dan 125 ppm.Sedangkan Konsentrasi HambatMinimum yang paling baik dari fraksiherbal P. pellucida (L.) Kunth., masing –masing terhadap S. aureus dan P.
vulgaris adalah 7,81 ppm dan 0,63 ppmdengan nilai Konsentrasi BunuhMinimum masing – masing nya adalah500 ppm dan 250 ppm.
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